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DOL: Abstract: Contemporary Islamic education faces critical challenges amid globalization
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in curricula. This study aims to: (1) analyze the epistemological foundations of prophetic
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education in the Society 5.0 era. Using a systematic literature review, this study analyzed
52 selected articles from Google Scholar, DOAJ, Scopus, and Islamic university
repositories (2018-2026). Findings reveal that prophetic education grounded in
humanization (insaniyyah), liberation (tahrir), and transcendence (ta’alluh) effectively
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Abstrak: Pendidikan Islam kontemporer menghadapi tantangan kritis di tengah globalisasi dan era Society 5.0, termasuk degradasi
karakter, krisis moral, dan dualisme antara pengetahuan sekuler dan nilai-nilai spiritual. Data empiris menunjukkan krisis karakter di
kalangan generasi muda Indonesia yang tercermin dari meningkatnya perundungan, kemerosotan moral, dan kenakalan remaja serta
menurunnya integrasi nilai humanistik dan spiritual dalam kurikulum. Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis fondasi epistemologis
pemikiran profetik dalam pendidikan Islam; (2) mengidentifikasi strategi transformasi kurikulum, pedagogi, dan budaya kelembagaan;
(3) mengevaluasi praktik terbaik madrasah dan pesantren inovatif; serta (4) merumuskan rekomendasi strategis pendidikan profetik di
era Society 5.0. Dengan studi literatur sistematis, penelitian ini menganalisis 52 artikel terpilih dari Google Scholar, DOAJ, Scopus,
dan repositori universitas Islam (2018-2026). Temuan menunjukkan bahwa pendidikan profetik berlandaskan humanisasi, liberasi, dan
transendensi efektif mendorong pengembangan karakter holistik dan menghasilkan lulusan wu/il albab yang mampu berpikir kritis,
mengambil keputusan etis, dan melakukan transformasi sosial. Model Konseptual Transformasi Pendidikan Profetik (CMPET) yang
mengintegrasikan rekonstruksi kurikulum, pedagogi keteladanan, asesmen berbasis karakter, dan kolaborasi komunitas diusulkan.

Kata Kunci: pendidikan profetik, kurikulum Islam, pendidikan karakter, ulil albab, masyarakat 5.0

Pendahuluan

Era globalisasi dan Society 5.0 telah membawa transformasi mendasar dalam seluruh dimensi
kehidupan manusia, termasuk pendidikan Islam. Society 5.0, yang awalnya dikonseptualisasikan di
Jepang, membayangkan masyarakat super-cerdas yang berpusat pada manusia dengan
mengintegrasikan teknologi mutakhir kecerdasan buatan, big data, dan Internet of Things ke dalam
kehidupan sehari-hari untuk memecahkan tantangan sosial (Deguchi et al., 2020); (Narvaez Rojas et
al., 2021). Sementara konsep ini membuka peluang inovasi pembelajaran yang belum pernah ada
sebelumnya, ia sekaligus memperburuk tantangan yang sudah ada bagi pendidikan Islam. Data
empiris mengungkap tren yang mengkhawatirkan: (Fathoni et al., 2024) mendokumentasikan
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peningkatan signifikan perundungan sekolah, kemerosotan moral, dan kenakalan remaja, sementara
(Taufik, 2020) menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam belum sepenuhnya berhasil
mengintegrasikan nilai moral-spiritual ke dalam karakter siswa. Fenomena dualisme Pendidikan
memisahkan sains sekuler dari nilai transcendental telah menghasilkan lulusan yang cerdas secara
intelektual namun kering secara spiritual dan etis (Jannah, 2023).

Dalam konteks ini, transformasi model pemikiran profetik menjadi urgensi strategis bagi
rekonstruksi paradigma pendidikan Islam. Pemikiran profetik merujuk pada pola pikir dan tindakan
Nabi Muhammad SAW yang mengintegrasikan wahyu ilahi, penalaran rasional, dan praksis sosial
dalam memecahkan masalah kemanusiaan secara komprehensif (Wahyu Ningsih et al., 2024).
Kerangka profetik menawarkan sintesis unik dari tiga pilar utama humanisasi, liberasi, dan
transendensi yang dikembangkan oleh (Kuntowijoyo, 2008) sebagai paradigma ilmu sosial profetik.
Model ini responsif terhadap tantangan Society 5.0 dalam membentuk individu wu/i/ albab: mereka
yang memiliki kedalaman ilmu, integritas moral, dan komitmen terhadap transformasi sosial
(Priyanto, 2021).

Analisis komparatif paradigma pendidikan mengungkap perbedaan kritis. Paradigma
positivistik yang lazim dalam pendidikan konvensional menekankan rasionalitas dan prestasi
akademik dengan mengabaikan dimensi moral-spiritual, menghasilkan lulusan yang kompeten secara
teknis namun defisien dalam nilai etis (Peterson, 2020). Paradigma integratif berupaya menjembatani
pengetahuan sekuler dan agama, namun sering kali kekurangan landasan epistemologis yang koheren.
Sebaliknya, paradigma profetik menawarkan pendekatan holistik-integratif yang menyeimbangkan
kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial dalam kerangka ilahi (Hayat, 2014); (Hamami,
2022). Meta-analisis (Jeynes, 2019) lebih jauh mengonfirmasi bahwa program pendidikan karakter
yang berakar pada sistem nilai analogis dengan prinsip pendidikan profetik menghasilkan hasil
pencapaian dan perilaku siswa yang secara signifikan lebih baik dibandingkan pendekatan berbasis
akademik semata.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai profetik dalam
pembelajaran meningkatkan karakter siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Munawwarah & Darlis, 2025); (Taja et al., 2021). (Prayitno et al., 2022)
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan profetik sebagai pilar yang kuat dalam pembentukan karakter
positif dalam pendidikan Indonesia. Namun, kesenjangan kritis tetap ada: belum ada kajian
komprehensif yang secara integratif menganalisis transformasi model pemikiran profetik lintas tiga
dimensi secara simultan rekonstruksi kurikulum, inovasi metode pembelajaran, dan budaya
kelembagaan pendidikan Islam di era Society 5.0.

Penelitian ini mengisi kesenjangan signifikan dengan mengusulkan Model Konseptual
Transformasi Pendidikan Profetik (CMPET) yang mengoperasionalisasikan tiga pilar Kuntowijoyo
humanisasi, liberasi, dan transendensi ke dalam indikator kurikulum, strategi pedagogis, sistem
asesmen berbasis karakter, dan ekosistem budaya sekolah yang terukur. Berbeda dari studi
sebelumnya yang menangani dimensi-dimensi ini secara terpisah, studi ini memberikan kerangka
terintegrasi yang berlaku lintas madrasah, pesantren, dan sekolah Islam formal, dengan pertimbangan
teknologi Society 5.0 yang eksplisit.

Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis fondasi epistemologis pemikiran profetik dalam
pendidikan Islam; (2) mengidentifikasi strategi transformasi model pemikiran profetik ke dalam
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kurikulum, metode pembelajaran, dan budaya kelembagaan; (3) mengevaluasi praktik terbaik dari
madrasah dan pesantren inovatif di Indonesia; dan (4) merumuskan rekomendasi strategis
pengembangan pendidikan Islam berbasis nilai profetik untuk menghadapi tantangan Society 5.0.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa literatur ilmiah yang bersumber dari
empat database akademik: Google Scholar, DOAJ, Scopus, dan repositori institusi universitas Islam,
dengan rentang waktu publikasi 2018-2026. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
sistematis menggunakan kata kunci prophetic education, Islamic curriculum, character education, ulil
albab, dan Society 5.0, yang menghasilkan 2.540 artikel awal dan setelah melalui seleksi berdasarkan
kriteria inklusi terindeks, relevan dengan topik, dan terbit dalam rentang tahun yang ditentukan
diperoleh 52 artikel terpilih, dengan prioritas pada artikel terindeks Scopus karena dampak sitasi dan
rigor peer-review yang lebih tinggi. Pengolahan data menggunakan analisis konten melalui tiga tahap:
reduksi data dengan mengkategorikan literatur secara tematik ke dalam konsep pemikiran profetik,
transformasi kurikulum, metode pembelajaran, dan praktik implementasi; penyajian data dalam
bentuk deskripsi naratif dan matriks perbandingan paradigma; serta verifikasi melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan data Al-Qur'an, Hadis, teori pendidikan profetik, dan bukti empiris
dari studi kasus madrasah dan pesantren. Penarikan simpulan dilakukan secara induktif-integratif
dengan mensintesiskan seluruh temuan literatur ke dalam Model Konseptual Transformasi
Pendidikan Profetik (CMPET) yang memuat indikator terukur untuk kurikulum, pedagogi, dan
asesmen berbasis nilai profetik.

Hasil dan Pembahasan
Epistemologi Pemikiran Profetik sebagai Fondasi Pendidikan Islam Kontemporer

Pemikiran profetik adalah paradigma epistemologis yang mensintesiskan wahyu (Qur’an dan
Sunnah), akal (ra'yu), dan pengalaman hidup (tajribah) sebagaimana dipraktikkan Nabi Muhammad
SAW dalam membangun peradaban Islam. Epistemologi profetik mengintegrasikan tiga dimensi
fundamental: (1) dimensi intelektual (aq/) yang mengembangkan pemikiran kritis, logis, dan reflektif;
(2) dimensi spiritual (iman) yang memperkuat tauhid dan kesadaran vertikal kepada Allah SWT; dan
(3) dimensi sosial (amal shalih) yang mengarah pada transformasi sosial dan pembebasan dari
dehumanisasi (Arifin et al., 2025); (Jannah, 2023). Paradigma ini berangkat dari wahyu pertama igra’
(QS. Al-‘Alaq: 1-5), yang memerintahkan tidak sekadar membaca teks, tetapi membaca realitas,
tanda-tanda Allah di alam semesta (ayat kauniyah), dan fenomena sosio-kemanusiaan (ayat
insaniyah) secara holistik (Kuntowijoyo, 2008).

Analisis komparatif kritis paradigma pendidikan mengungkap kekuatan khas epistemologi
profetik. Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, sementara paradigma positivistik mengutamakan
verifikabilitas empiris dan paradigma integratif mencari sintesis pengetahuan, hanya paradigma
profetik yang menempatkan bimbingan ilahi sebagai fondasi epistemologis tertinggi. (Pallathadka et
al., 2023) menunjukkan bahwa ajaran Islam bila diintegrasikan secara tepat ke dalam filsafat
Pendidikan mendorong kelembutan perilaku dan pengembangan etis yang tidak dapat dicapai oleh
pendekatan positivistik maupun integratif murni. (Hamami, 2022) mengonfirmasi bahwa pendekatan
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holistik-integratif institusi pendidikan Muhammadiyah berhasil menggabungkan kearifan sekuler dan

profetik dalam sistem pendidikan yang fungsional.

Tabel 1. Perbandingan Sistematis Paradigma Pendidikan

Dimensi Paradigma Paradigma Paradigma
Positivistik Integratif Profetik
Basis Empirisme & akal; Sintesis pengetahuan Wahyu ilahi, akal,
Epistemologi pengetahuan terpisah sekuler & agama; dan praksis (Qur’an,
dari iman interdisipliner Sunnah, tajribah)
Tujuan Prestasi akademik & Pengembangan Pembentukan  wulil
Pendidikan kecakapan kognitif; intelektual-spiritual  albab: holistik,
kesiapan karier seimbang; bermoral,
pengetahuan holistik  transformatif sosial
Pembentukan Sekunder; nilai Terintegrasi parsial Sentral: humanisasi-
Karakter pribadi dianggap melalui konten liberasi-transendensi

domain privat

pelajaran dan budaya
sekolah

sebagai pilar inti

Peran Guru Transmitter Fasilitator dan Kurikulum  hidup
pengetahuan;  ahli integrator (uswah  hasanah);
konten pengetahuan teladan moral

sekuler-agama

Fokus Asesmen Hasil kognitif; tes Keseimbangan Holistik:  kognitif,
terstandar kognitif & afektif; afektif,

asesmen  berbasis psikomotorik, dan
kompetensi spiritual

Respons Adopsi instrumental; Integrasi kritis; Teknologi melayani

Teknologi berorientasi efisiensi literasi digital nilai etis-

berimbang kemanusiaan;
platform  tafakkur
digital

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam memegang peran strategis dalam
memperkuat karakter melalui rekonstruksi sosial berbasis nilai profetik. (Qorib et al., 2024)
menekankan bahwa pembelajaran sains yang diintegrasikan dengan tradisi profetik meningkatkan
pemikiran kritis dan membentuk karakteristik persaudaraan (ukhuwah). Meta-analisis (Jeynes, 2019)
terhadap 75 studi mengonfirmasi bahwa program pendidikan karakter di sekolah khususnya yang
berakar pada sistem nilai analogis dengan prinsip profetik menghasilkan efek positif signifikan
terhadap prestasi dan perilaku siswa (effect size 0,36-0,55). Temuan-temuan ini memperkuat
argumen bahwa pemikiran profetik bukan sekadar teoretis, melainkan epistemologi operasional yang
menghasilkan peserta didik dengan kecerdasan profetik (Hayat, 2014).

Tiga Pilar Transformasi Model Pemikiran Profetik: Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi

Teori pendidikan profetik (Kuntowijoyo, 2008) menawarkan tiga pilar sebagai basis
transformasi kurikulum pendidikan Islam. Humanisasi (insaniyyah) menanamkan nilai-nilai
universal seperti kejujuran (shidq), keadilan (adl), empati (ta 'awun), tanggung jawab (amanah), dan
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kolaborasi (fa’aruf). Dalam Society 5.0, pilar humanisasi melawan dehumanisasi digital yang
mengikis nilai sosial dan spiritual ketegangan yang secara eksplisit diakui dalam penekanan Society
5.0 pada human-centrism (Deguchi et al., 2020); (Huang et al., 2022). Liberasi (tahrir) berarti
membebaskan siswa dari penindasan intelektual, budaya, sosial, dan struktural, memungkinkan
pemikiran kritis dan penentangan terhadap ketidakadilan. Hal ini selaras dengan pedagogi kritis Freire
(Hardiyanto, 2020) dan didukung oleh (Altinyelken, 2021), yang menunjukkan bahwa pendidikan
Islam non-formal dapat mengembangkan kapasitas berpikir kritis peserta didik Muslim. Transendensi
(ta’alluh) memperkuat kesadaran spiritual dan hubungan vertikal dengan Allah sebagai landasan etis
seluruh aktivitas jantung pendidikan (qalb al-tarbiyah) yang menggerakkan siswa untuk mewujudkan
nilai-nilai ilahi dalam kehidupan pribadi dan sosial (Jannah, 2023); (Kuntowijoyo, 2008). Hubungan
ketiga pilar tersebut bersifat saling menopang dan tidak hierarkis, sebagaimana digambarkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Segitiga Tiga Pilar Pendidikan Profetik

020
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Gambar 1. Model Tiga Pilar Pendidikan Profetik Menuju Ulil Albab (diadaptasi dari
Kuntowijoyo, 2008)

Masing-masing pilar memuat indikator spesifik dan terukur untuk desain kurikulum,
pedagogi, dan asesmen, sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Indikator-indikator ini disintesis dari
literatur terindeks Scopus dan peer-review untuk memastikan rigor akademis dan keterapan praktis.

Tabel 2. Indikator Kurikulum, Pedagogi, dan Asesmen untuk Setiap Pilar Profetik

Pilar Indikator Indikator Pedagogi  Indikator Asesmen
Kurikulum

Humanisasi  Unit ta’aruf, Pembelajaran Rubrik penilaian

(Insaniyyah) kolaborasi, dan kooperatif; bermain teman berbasis

empati lintas mata peran skenario sosial; empati; checklist

pelajaran; komponen proyek kelompok observasi  perilaku;

service-learning; berbasis ta’awun; jurnal refleksi

pemodelan shidq oleh interaksi sosial;
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desain konten guru; pedagogi laporan kemajuan
berbasis maqashid dialogis halagah karakter berkala

(Ahmed, 2019)
Liberasi Unit inkuiri kritis; Dialog Sokrates; Portofolio proyek
(Tahrir) pembelajaran berbasis proyek  pengabdian pemecahan masalah;
masalah nyata; masyarakat; studi rubrik esai  kritis;
cakupan eksplisit kasus ketidakadilan; penilaian diri
keadilan dan HAM musyawarah wa keberanian
dalam kerangka hiwar pimpinan siswa menyuarakan posisi
Islam; integrasi HOTs etis; observasi
(Kosasih, 2022) perilaku longitudinal
Transendensi Integrasi ayat Al- Sesi tafakkur; Jurnal pertumbuhan
(Ta'alluh) Qur’an dan Hadis kegiatan  tadabbur; spiritual,  observasi
sebagai jangkar integrasi dzikir konsistensi  praktik
epistemologis; harian; praktik ibadah; asesmen
pembelajaran berbasis spiritual teladan guru portofolio  berbasis
tauhid (Masturin, (uswah hasanah) karakter (Asrofi &
2022); pembentukan Hamilaturroyya,
kebiasaan  berbasis 2025)

ibadah

Operasionalisasi ketiga pilar dalam kurikulum dilakukan melalui: (1) pembelajaran berbasis
masalah nyata yang mendorong pemikiran profetik; (2) peneladanan guru (uswah hasanah) sebagai
living curriculum yang mempraktikkan nilai profetik dalam interaksi pendidikan sehari-hari; dan (3)
asesmen holistik yang mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Asrofi & Hamilaturroyya,
2025); (Hayat, 2014). (Taja et al., 2021) menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai
profetik secara efektif mengembangkan karakter siswa ketika desain pembelajaran secara eksplisit
mengimplementasikan nilai profetik. (Prayitno et al., 2022) lebih lanjut mengonfirmasi bahwa nilai-
nilai pendidikan profetik yang tertanam dalam pendidikan bahasa Indonesia berkontribusi bermakna
pada pembentukan karakter positif siswa.

Transformasi Kurikulum, Metode, dan Budaya Sekolah Berbasis Profetik

Transformasi model pemikiran profetik dalam pendidikan Islam memerlukan rekayasa sistem
kurikulum, metode pengajaran, dan budaya sekolah yang secara sadar mewujudkan humanisasi,
liberasi, dan transendensi. Rekonstruksi kurikulum dilakukan melalui desain transdisiplin yang
menghubungkan pengetahuan (ma rifah) dengan penerapan kontekstual nilai profetik lintas mata
pelajaran (Priyanto, 2021); (Akrim, 2022). (Memon, 2021) berpendapat bahwa pembaruan kurikulum
pendidikan Islam harus melampaui penambahan konten untuk secara fundamental merestrukturisasi
kerangka epistemologis pembelajaran. (Mahmudulhassan, 2024) menunjukkan bahwa desain
kurikulum berbasis moral secara signifikan meningkatkan pemahaman peradaban dan hasil
pengembangan sumber daya manusia. Dalam Society 5.0, kurikulum juga harus mengembangkan
problem solving, berpikir kritis, dan kreativitas sembari tetap berakar pada pembentukan karakter
mulia keseimbangan yang secara eksplisit dikehendaki (Carayannis & Campbell, 2022) dalam
analisis Society 5.0 sebagai pendorong transformasi universitas masa depan.
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Metode pembelajaran profetik yang ideal bertumpu pada peneladanan (qudwah) dan refleksi
(tafakkur), di mana guru bertindak sebagai living curriculum yang mempraktikkan nilai profetik
dalam perilaku sehari-hari (Hayat, 2014); (Putri et al., 2025). (Ahmed, 2019) menunjukkan bahwa
halagah—pedagogi dialogis Islam transformatif yang berakar pada tradisi profetik secara efektif
mengembangkan pemikiran kritis, ikatan komunal, dan penalaran etis. (Altinyelken, 2021)
mengonfirmasi bahwa lingkungan pendidikan Islam non-formal yang menekankan berpikir kritis
menghasilkan lulusan yang lebih analitis dan terlibat secara sosial. (Birhan et al., 2021) menemukan
bahwa pendidikan karakter yang menggabungkan pemodelan teladan dengan praktik reflektif
menghasilkan perilaku prososial yang bertahan lama tepat seperti pendekatan pedagogis profetik.

Budaya sekolah profetik harus menjadi learning community yang meniru akhlak profetik
dalam seluruh dimensi kehidupan sekolah kedisiplinan (intizam), kejujuran (shidq), kepedulian
(ihsan), dan musyawarah (tasamuh fi al-ikhtilaf). (Hamami, 2022) menunjukkan bahwa pendekatan
holistik-integratif institusi pendidikan Muhammadiyah—yang menggabungkan peneladanan moral
dengan program karakter terstruktur menghasilkan lulusan dengan kohesi sosial dan komitmen etis
yang lebih kuat. (Masturin, 2022) lebih lanjut menunjukkan bahwa green learning berbasis tauhid di
pendidikan tinggi Islam berhasil membangun karakter insan kamil pada mahasiswa. Sistem asesmen
harus mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui portofolio berbasis karakter,
observasi perilaku longitudinal, dan keterlibatan aktif orang tua-guru (Asrofi & Hamilaturroyya,
2025); (Priyanto, 2021).

Studi Kasus Implementasi dan Bukti Empiris Praktik Terbaik

Sejumlah madrasah dan pesantren inovatif di Indonesia telah mengimplementasikan
kurikulum berbasis nilai profetik dengan hasil yang menggembirakan. (Sari, 2020) mengonfirmasi
bahwa membangun karakter siswa melalui pendidikan profetik di madrasah menghasilkan perbaikan
terukur dalam kejujuran, kedisiplinan, dan empati sosial, khususnya ketika budaya sekolah secara
aktif mewujudkan nilai profetik. (Priyanto, 2021) dalam penelitian di Madrasah Ibtidaiyah
menunjukkan keberhasilan melalui pembelajaran berbasis proyek sosial dan program pengabdian
masyarakat yang mengajarkan siswa memecahkan masalah nyata melalui pendekatan kolaboratif dan
refleksi diri yang teratur.

Pada tingkat pesantren, (Joko Purnomo et al., 2024) menunjukkan bahwa pendidikan
lingkungan hidup yang diintegrasikan dengan ajaran Islam melalui pendekatan profetik berhasil
mendorong pengembangan pesantren berkelanjutan, menggabungkan kesadaran ekologis dengan
nilai profetik khalifah fil ardh. (Zarkasyi, 2020) menunjukkan bahwa modernisasi pesantren—
sebagaimana dicontohkan model Gontor dapat mempertahankan nilai profetik sambil
mengintegrasikan metode pendidikan kontemporer. (Abidin, 2024) mengonfirmasi bahwa tradisi
pendidikan pesantren secara efektif mengembangkan karakter kepemimpinan profetik dengan
mempertahankan kedalaman spiritual sembari mengembangkan kompetensi sosial dan intelektual.

Faktor pendukung implementasi yang berhasil meliputi: (1) komitmen kepala sekolah sebagai
pemimpin perubahan; (2) peneladanan nilai profetik oleh guru; (3) keterlibatan aktif orang tua sebagai
mitra pendidikan; dan (4) pemantauan-evaluasi berbasis karakter yang sistematis (Priyanto, 2021).
(Munawwarah & Darlis, 2025) mengonfirmasi melalui studi fenomenologis di MAS Plus Al-Ulum
bahwa pikiran, tindakan, dan perkataan Nabi tetap menjadi rujukan utama dalam pembentukan
karakter siswa. Tantangan utama mencakup: (1) keterbatasan kompetensi guru dalam konsep
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profetik—temuan yang diperkuat Suhid (2021), yang mengidentifikasi kesiapan pengajaran inovatif
sebagai hambatan kritis; (2) resistensi budaya sekolah lama; dan (3) obsesi orang tua pada prestasi
akademik (Priyanto, 2021).

Tantangan dan Peluang di Era Society 5.0

Implementasi model pemikiran profetik menghadapi tantangan kompleks: (1) resistensi
budaya sekolah lama yang berfokus pada nilai kognitif-formalistik; (2) keterbatasan kompetensi guru
dalam menginternalisasi nilai profetik secara autentik; (3) erosi budaya digital terhadap kebersamaan
dan etika; (4) tekanan orang tua pada prestasi akademik; dan (5) minimnya regulasi nasional yang
mendukung implementasi kurikulum profetik secara sistematis (Priyanto, 2021). Transisi dari
Industri 4.0 ke Society 5.0 memperkenalkan tantangan tambahan: (Mourtzis et al., 2022)
mendokumentasikan bahwa perubahan teknologi yang cepat menciptakan disrupsi pendidikan yang
signifikan, sementara (Longo et al., 2020) mencatat bahwa rekayasa teknologi berorientasi nilai dan
etis inti Society 5.0 mensyaratkan sistem pendidikan untuk secara fundamental berorientasi ulang
pada nilai yang berpusat pada manusia.

Namun Society 5.0 juga menciptakan peluang signifikan: (1) penekanannya pada
penyeimbangan teknologi dengan nilai etis-kemanusiaan selaras dengan kerangka humanisasi-
liberasi-transendensi (Huang et al., 2022); (Deguchi et al., 2020); (2) inovasi digital media simulasi
kasus sosial, vlog karakter, dan aplikasi refleksi Al-Qur’an dapat menjadi wahana internalisasi nilai
profetik yang kreatif; (3) kebijakan pendidikan karakter nasional, termasuk program Profil Pelajar
Pancasila, menyediakan ruang sistemis bagi pendidikan profetik (Aflisia et al., 2021); dan (4)
(Fukuda, 2020) secara khusus berpendapat bahwa transformasi ekosistem STI Society 5.0
memerlukan sistem pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan dengan kompetensi teknologi dan
landasan etis yang mendalam tepat yang dituju pendidikan profetik.

Model Konseptual Transformasi Pendidikan Profetik (CMPET)

Mensintesiskan temuan dari tinjauan literatur sistematis ini, kami mengusulkan Model
Konseptual Transformasi Pendidikan Profetik (CMPET) sebagai kerangka terintegrasi. CMPET
terdiri dari empat komponen yang saling terhubung: (1) Fondasi Epistemologis Profetik
menempatkan wahyu (nagql), akal (aql), dan praksis (tajribah) sebagai basis terpadu seluruh aktivitas
pendidikan; (2) Arsitektur Kurikulum desain transdisiplin yang mengintegrasikan tiga pilar dengan
indikator nilai profetik per mata pelajaran; (3) Sistem Pedagogi Profetik guru sebagai /living
curriculum, pembelajaran berbasis masalah, sesi tafakkur, halagah, dan pengabdian masyarakat; dan
(4) Ekosistem Asesmen Holistik portofolio, observasi perilaku, refleksi diri, dan kemitraan orang tua-
guru. Keempat komponen CMPET tersebut beserta hubungan antar-komponennya secara visual
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Conceptual Model of Prophetic Education Transformation (CMPET)

Komponen-komponen ini tertanam dalam budaya kelembagaan profetik dan didukung oleh
kolaborasi tripartit (sekolah-keluarga-masyarakat), internalisasi nilai berbasis teknologi yang selaras
dengan prinsip human-centric Society 5.0 (Kasinathan et al., 2022), dan dukungan kebijakan
nasional. CMPET menyediakan arsitektur teoretis yang perlu diuji penelitian empiris masa depan di
konteks madrasah, pesantren, dan sekolah Islam formal yang beragam.

Implikasi multidimensional implementasi CMPET meliputi: Pertama, siswa mengembangkan
karakter holistic cerdas secara kognitif, berbudi secara afektif, kompeten secara psikomotorik
(Priyanto, 2021); (Wagner et al., 2020). Kedua, lulusan menjadi agen perubahan yang memecahkan
masalah dan menginspirasi nilai profetik dalam ruang sosial sehari-hari. Ketiga, secara
kemasyarakatan, kemunculan komunitas ul/il albab mereka yang menyeimbangkan kemajuan
teknologi dengan kearifan etis memperkuat kohesi sosial, sebagaimana dikonfirmasi (Carayannis &
Campbell, 2022). Keempat, pengukuran dapat dilakukan melalui asesmen portofolio karakter,
observasi perilaku longitudinal, refleksi diri siswa, dan laporan kemajuan karakter berkala bersama
orang tua (Asrofi & Hamilaturroyya, 2025); (Priyanto, 2021).

Simpulan

Tinjauan literatur sistematis ini menunjukkan bahwa model pemikiran profetik Nabi
Muhammad SAW merupakan paradigma komprehensif dan integratif untuk transformasi pendidikan
Islam kontemporer. Berlandaskan tiga pilar (Kuntowijoyo, 2008) humanisasi (insaniyyah), liberasi
(tahrir), dan transendensi (fa’alluh) pendidikan profetik mengatasi kegagalan ganda pendidikan
positivistik (kekeringan etis) dan pendekatan integratif parsial (minimnya koherensi epistemologis).
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Kerangka CMPET yang diusulkan, divalidasi melalui bukti empiris dari madrasah dan pesantren
inovatif Indonesia dan didukung literatur terindeks Scopus, menyediakan indikator terukur untuk
kurikulum, pedagogi, dan asesmen yang menghasilkan lulusan wulil albab yang mampu
menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan kearifan etis di era Society 5.0. Lima rekomendasi
strategis yang diusulkan: (1) rekonstruksi kurikulum nasional yang secara eksplisit menempatkan
nilai profetik sebagai basis desain, metode, dan evaluasi di seluruh jenjang pendidikan Islam; (2)
pengembangan kompetensi pendidik melalui pengembangan profesional berkelanjutan, mentoring,
dan program pemodelan teladan; (3) penguatan kolaborasi tripartit sekolah-keluarga-masyarakat
untuk internalisasi nilai profetik yang konsisten; (4) inovasi teknologi Pendidikan aplikasi refleksi
karakter, vlog inspirasi Islami, dan platform fafakkur digital yang seimbang dengan nilai spiritual inti,
selaras dengan ekosistem STI human-centric Society 5.0 (Fukuda, 2020); dan (5) pemantauan
karakter berkelanjutan melalui asesmen portofolio, observasi perilaku longitudinal, dan pelaporan
berkala bersama orang tua (Asrofi & Hamilaturroyya, 2025). Penelitian masa depan hendaknya
menguji CMPET secara empiris melalui studi lapangan di konteks madrasah, pesantren, dan sekolah
Islam formal yang beragam, khususnya mengkaji hasil karakter longitudinal dan dampak diferensial
intervensi teknologi spesifik terhadap internalisasi nilai profetik di era Society 5.0. Mewujudkan
transformasi ini memerlukan kolaborasi yang berkomitmen antara pembuat kebijakan, pengelola
kelembagaan, pendidik, orang tua, dan masyarakat untuk membangun pendidikan Islam yang benar-
benar berbasis nilai profetik jalan menuju terwujudnya peradaban rahmatan lil ‘alamin.
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